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 Abstrak Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, literasi keuangan, 

dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi generasi Z. Dalam riset ini, 

melibatkan 150 sampel mahasiswa aktif generasi Z di universitas swasta di 

Kota Semarang dipilih secara purposive sampling melalui kuesioner yang 

disebarkan menggunakan google form. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil riset ini 

menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan diterima. Pendapatan, 

literasi keuangan, dan persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan investasi, literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan investasi, dan persepsi risiko berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi. Memberikan pemahaman mendalam dengan 

menggabungkan variabel pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan investasi secara spesifik di kalangan generasi Z untuk 

mencapai tujuan finansial jangka panjang. Riset ini meningkatkan kesadaran 

generasi Z akan pentingnya mengalokasikan dana untuk berinvestasi dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang. Faktor pendapatan, literasi keuangan, 

dan persepsi risiko memberikan pengetahuan bagi generasi Z agar dapat 

mengambil keputusan investasi secara rasional sehingga dapat meminimalisir 

potensi kerugian. 

 

 

Kata Kunci Pendapatan, Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Gen-Z 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan mengelola dana dengan baik sudah seharusnya dibentuk sejak dini dan 

penting dimiliki oleh setiap individu. Dalam penelitiannya, (Latifah & Juwita, 2022) mengatakan 

bahwa sikap konsumtif, yang masih menjadi kebiasaan setiap individu saat ini, menjadi tantangan 

dalam mengalokasikan dana, termasuk dalam hal berinvestasi. 

Investasi merupakan sebuah kegiatan ekonomi di mana seseorang menanamkan modal, 

baik secara langsung atau tidak langsung, dengan harapan memperoleh profit melalui hasil 

investasi awal yang ditanamkan (Safryani et al, 2020). Mengalokasikan dana untuk berinvestasi 

sangatlah penting, selain mencapai tujuan finansial yang diharapkan, keterlibatan individu dalam 
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kegiatan investasi dapat membantu meningkatkan kemajuan perekonomian suatu negara (Ilyas et 

al, 2024). Merencanakan investasi menjadi salah satu kunci utama dalam manajemen keuangan, 

individu dapat menentukan instrumen investasi secara tepat, sehingga dapat memperoleh potensi 

imbal balik keuangan yang berkelanjutan (Utami & Sitanggang, 2021). Hal tersebut 

menggambarkan bahwa seseorang dengan strategi investasi yang baik mampu mengambil 

keputusan secara tepat guna memperoleh hasil investasi yang diharapkan. 

Dalam perencanaan investasi, sebaiknya seseorang memiliki pengetahuan ekonomi yang 

memadai agar dapat membuat kebijakan finansial dengan arah dan tujuan yang jelas. Rendahnya 

tingkat literasi keuangan menjadi masalah yang serius bagi setiap individu, dikarenakan hal ini 

sering kali menimbulkan risiko kerugian. Mengatur finansial yang bijaksana, didorong oleh 

tingkat kecerdasan finansial yang tinggi, mampu menciptakan kemakmuran finansial bagi setiap 

orang. Banyaknya jumlah pendapatan individu tanpa memiliki literasi serta pengendalian 

keuangan yang baik, stabilitas finansial akan sulit tercapai. Literasi keuangan memiliki pengaruh 

kepada kemampuan individu untuk memahami segala sesuatu tentang keuangan, guna dapat 

menggunakan sumber daya keuangan yang dimiliki dengan bijaksana (Thaha, 2022).  

Pada dasarnya, keputusan investasi adalah suatu proses memahami keseimbangan antara 

tingkat return yang diinginkan dengan kerugian yang akan dihadapi dalam suatu investasi 

(Hidayat et al, 2023). Sebelum mengambil keputusan investasi, penting untuk memperhatikan 

terlebih dahulu risiko apa saja yang mungkin akan dihadapi nantinya. Persepsi risiko dapat 

diartikan sebagai kekhawatiran atau faktor psikologis individu terhadap ketidakpastian dalam 

keputusan investasi yang telah dilakukan. Persepsi risiko berperan aktif dalam sikap individu 

mengenai keputusan yang diambil dalam situasi tidak terduga. Individu dengan kemampuan 

persepsi risiko yang tinggi cenderung mempertimbangkan kembali keputusan investasi sesuai 

dengan kebutuhan yang ada (Mahwan & Herawati, 2021). 

Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi muda lahir di antara pertengahan tahun 1997 

hingga 2012 yang saat ini sedang menempuh di berbagai jenjang pendidikan. Menurut (Amelia, 

2020), masalah umum keuangan yang terjadi di kalangan anak muda adalah sikap boros, di mana 

sebagian besar sumber pendapatan mereka masih bergantung pada orang tua. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bahwa sebagian dari generasi ini telah mandiri secara ekonomi. Generasi 

Z saat ini tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan informasi yang sedang berkembang pesat, 

kondisi ini memberikan potensi yang besar untuk gen-Z memanfaatkan pasar investasi yang 

dinamis. Gen-Z sering dihadapkan dengan berbagai pilihan terkait manajemen keuangan mereka, 

termasuk bagaimana cara mereka memanfaatkan pendapatannya untuk berinvestasi di tengah 

tantangan dunia modern. 

 

 

Gambar 1. Data Pertumbuhan Investor Generasi Z Periode 2020-2023 

Sumber: Data diolah (KSEI,2023) 

 

Dapat dilihat melalui gambar 1 diatas, pertumbuhan investor generasi Z dalam periode 

2020-2023 setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, jumlah seluruh 

generasi Z mencapai 2,13 juta jiwa yang berpartisipasi dalam investasi. Pada tahun 2021 jumlah 

investor generasi Z meningkat sebesar 105,1% dan ditahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 

40,6%. Jumlah investor generasi Z terus menunjukkan tren peningkatan, di mana jumlah investor 
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generasi Z meningkat sebesar 13,7% pada tahun 2023. Menurut data Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) pada tahun 2023, kalangan muda berusia 30 tahun kebawah mendominasi pasar 

modal mencapai 56% dari seluruh total investor. Persentase ini menunjukkan peran aktif generasi 

muda dalam kegiatan investasi. Hal ini memperlihatkan bahwa generasi muda memahami akan 

pentingnya berinvestasi sebagai salah satu upaya untuk mencapai tujuan finansial jangka panjang, 

seperti mempersiapkan dana pendidikan, membeli properti, serta mempersiapkan dana pensiun 

sejak dini untuk mencapai kebebasan finansial di masa depan. 

Berdasarkan gambar 2 dibawah, peneliti melakukan observasi online melalui pra-survei 

kepada 57 responden untuk mengetahui insight mahasiswa Gen Z di Kota Semarang. Hasil pra-

survei menunjukkan bahwa 80,7% mahasiswa Gen Z di Kota Semarang sudah terlibat dalam 

berbagai jenis investasi dan memahami potensi keuntungan berinvestasi.  

 

Gambar 2. Hasil Pra-Survey 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Tabel 1. Hasil Pra-Survey 

No. Item Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah melakukan investasi pada 1 jenis atau lebih dari 

1 jenis investasi? Jika pernah, jenis investasi apa yang anda minati 

serta bagikan pengalaman anda dalam berinvestasi. 

80,7 19,3 

2 Menurut anda, apakah berinvestasi lebih menguntungkan 

dibandingkan hanya menyimpan uang di rekening tabungan biasa? 
98,2 1,8 

3 Apakah jumlah pendapatan yang anda miliki cukup untuk 

berinvestasi? 
80,7 19,3 

4 Apakah Anda memiliki sumber pendapatan tetap untuk mendukung 

kegiatan investasi? 
70,2 29,8 

5 Apakah anda memahami konsep dasar keuangan? 80,7 19,3 

6 Apakah informasi yang anda miliki sudah cukup untuk membuat 

keputusan investasi yang tepat? 
70,2 29,8 

7 Apakah anda memahami risiko berinvestasi? 91,2 8,8 

8 Apakah anda merasa percaya diri dalam mengambil keputusan 

investasi yang lebih berisiko, guna memperoleh keuntungan yang 

besar? 

71,9 28,1 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Pada tabel hasil pra-survei, memberikan gambaran awal mengenai pandangan dan elemen 

yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan investasi bagi generasi muda, khususnya 

mahasiswa Gen Z universitas swasta, di Kota Semarang. Namun, berbagai hambatan seperti 

keterbatasan pendapatan, rendahnya literasi keuangan, serta minimnya pemahaman tentang risiko 

investasi sering kali membuat mereka ragu dalam mengambil keputusan investasi yang lebih jauh. 

Setiap individu terlibat dalam menilai pengambilan keputusan investasi secara berbeda dalam 

situasi yang tidak pasti (Hartono et al, 2020). Maka dari itu, maksud dari penelitian peran 

pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi dapat memberikan 
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pemahaman yang mendalam bahwa pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko memiliki 

pengaruh terhadap pertimbangan suatu proses dalam mengambil sebuah keputusan finansial, 

termasuk investasi. Selanjutnya, tujuan riset ini diharapkan dapat meningkatkan manajemen 

keuangan yang lebih matang dalam menghadapi tantangan keuangan, guna mendorong kebiasaan 

finansial yang sehat sejak usia muda melalui investasi secara konsisten dan efektif di kalangan 

generasi Z. Dengan memiliki pengetahuan investasi sejak usia muda, dapat membantu generasi Z 

dalam meminimalisir risiko-risiko kerugian dan memungkinkan generasi Z untuk mencapai 

tujuan finansial yang baik di masa depan. 

 

KAJIAN TEORI 

Theory Of Planned Behavior 

Sebuah teori yang difokuskan pada pandangan dan kepercayaan individu yang dipengaruhi 

saat pengambilan keputusan untuk bertindak disebut sebagai Theory of Planned Behavior (TPB) 

(Cisilia et al, 2023). TPB berasumsi bahwa individu dengan sikap rasional dalam 

mempertimbangkan tindakannya serta hubungan dari tindakan tersebut dalam pengambilan 

keputusan. Menurut (Hapsari, 2021), mengemukakan bahwa Theory of Planned Behavior 

menganalisis tiga elemen utama, meliputi sikap seseorang terhadap suatu perilaku, norma yang 

dianggap penting oleh lingkungan sosial, serta persepsi individu terhadap kontrol perilaku 

tersebut.  

Teori ini menyatakan bahwasanya setiap individu secara konsisten akan selalu 

mempertimbangkan berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

individu umumnya memanfaatkan informasi yang tersedia dan menggunakan strategi dengan 

mempertimbangkan kembali hubungan antara sikap dan tindakan mereka sebelum melakukan 

suatu keputusan. 

 

Keputusan Investasi 

Investasi didefinisikan sebagai kegiatan penanaman modal atau uang ke dalam suatu 

instrumen dengan harapan menghasilkan sebuah keuntungan di masa depan (Hidayat et al, 2023). 

Pada dasarnya tujuan seseorang berinvestasi adalah guna meningkatkan nilai dari modal yang 

ditanamkan melalui pertumbuhan aset untuk mencapai kesejahteraan di masa mendatang. 

Investasi dapat dibedakan berdasarkan dua jenis, yang pertama investasi yang berwujud (real 

assets), seperti properti dan logam mulia. Jenis investasi yang kedua adalah investasi yang tidak 

berwujud (financial assets), seperti obligasi, reksadana, saham, kripto, dan lain-lain. Menurut 

(Hidayat et al, 2023), keputusan investasi disebut sebagai sebuah aktivitas ekonomi yang 

melibatkan suatu proses analisis kelayakan instrumen investasi yang akan dipilih, dengan harapan 

menguntungkan di masa mendatang. Seseorang yang sedang melakukan investasi tidak hanya 

mempertimbangkan prospek instrumen investasi yang dijalankan saja, melainkan faktor 

psikologis juga berpengaruh dalam penentuan investasi tersebut. Keputusan investasi adalah 

keputusan yang tepat dalam manajemen keuangan individu guna mencapai tujuan kesejahteraan 

finansial di masa depan. 

 

Pendapatan 

Menurut (Safryani et al, 2020), pendapatan merupakan salah satu metrik yang digunakan 

untuk menilai tingkat kekayaan seseorang. Total pendapatan yang diterima oleh seluruh individu 

di suatu negara secara keseluruhan untuk memenuhi kebutuhan hidup disebut dengan pendapatan 

pribadi (Latifah & Juwita, 2022). Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah total uang yang 

diperoleh secara perorangan dalam periode waktu tertentu, dari berbagai sumber seperti pekerjaan 

tetap, bisnis, atau imbal balik dari investasi lainnya (Supeni et al, 2023). Pendapatan dapat diukur 

melalui jumlah penghasilan yang diterima seseorang dari berbagai sumber dan komponen 

terbesar, yaitu berasal dari gaji, uang saku, dan beasiswa (Yundari, T, & Artati, 2021). Pendapatan 

menjadi peran penting dalam menentukan daya beli individu serta keputusan keuangannya. 

Tinggi rendahnya jumlah pendapatan yang diterima seseorang dari berbagai sumber penghasilan 

menentukan tingkat kesejahteraan individu yang dapat berpengaruh dalam ke putusan keuangan. 
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Dengan strategi keuangan yang bijak, setiap orang dapat membuat keputusan investasi yang tepat 

serta membangun aset, baik dalam bentuk jangka panjang maupun instrumen keuangan lainnya. 

Menurut penelitian (Megasari & Nur, 2022), mengemukakan bahwa pendapatan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pilihan individu dalam mengambil keputusan investasi. Begitu juga, 

dalam penelitian (Safryani et al, 2020), (Latifah & Juwita, 2022), mengatakan bahwasannya 

pendapatan berdampak positif yang signifikan terhadap keputusan investasi. 

H1: Pendapatan mempengaruhi keputusan investasi secara positif dan signifikan. 

 

Literasi Keuangan 

Peran literasi keuangan sebagai sumber pengetahuan juga tingkat pemahaman individu 

mengenai ide-ide dasar keuangan, diantaranya pengelolaan keuangan, tabungan, investasi, serta 

berbagai jenis industri jasa keuangan seperti  manfaat, biaya, dan kerugian finansial (Milzam et 

al, 2024). Menurut (Perwito et al, 2020), peran literasi keuangan cukup berpengaruh sebagai bekal 

pengetahuan dan kemampuan individu dalam pengelolaan serta penentuan keputusan finansial, 

termasuk kegiatan investasi dan pembiayaan. Literasi keuangan merujuk terhadap suatu proses di 

mana individu dapat mengatur dan mengelola keuangan pribadi secara bijak berdasarkan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki (Supeni et al, 2023). Proses ini melibatkan pemahaman 

mengenai berbagai aspek keuangan, seperti perencanaan keuangan, pengelolaan anggaran, 

investasi, serta persepsi risiko dan keuntungan dari hasil pengalokasian dana. Literasi keuangan 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan individu, melalui keterampilan 

dalam memanfaatkan produk-produk keuangan secara optimal (Yundari, T, & Artati, 2021). 

Dalam penelitian (Supeni et al, 2023), (Tannady et al, 2022), (Hidayat et al, 2023), literasi 

keuangan memberikan dampak positif secara signifikan terhadap keputusan investasi. 

H2: Literasi keuangan mempengaruhi keputusan investasi secara positif dan signifikan. 

 

Persepsi Risiko 

Suatu proses di mana seseorang menilai dan memahami informasi dari lingkungan 

sekitarnya, yang kemudian diolah berdasarkan berbagai faktor internal maupun eksternal, disebut 

sebagai persepsi. Persepsi terhadap risiko cenderung merujuk pada opini pribadi terhadap sifat 

dan tingkat risiko yang mungkin akan dihadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa cara pandang 

setiap individu berbeda-beda dalam menghadapi situasi tertentu. Persepsi risiko didefinisikan 

sebagai cara seseorang memandang dan menilai berbagai macam kemungkinan yang akan terjadi 

saat berinvestasi (Hidayat et al, 2023). Setiap instrumen investasi memiliki skala risiko yang 

berbeda. Menurut Hidayat et al, (2023), semakin tinggi persepsi individu terhadap risiko investasi, 

maka semakin lebih baik kemampuan individu dalam menentukan keputusan investasi yang tepat. 

(Tannady et al, 2022), (Hidayat et al, 2023) dan (Lestari et al, 2022), menunjukkan bahwa persepsi 

risiko memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan investasi. Artinya, semakin 

tinggi persepsi seseorang terhadap risiko investasi, maka akan semakin selektif seseorang dalam 

mengambil keputusan investasi. 

H3: Persepsi risiko mempengaruhi keputusan investasi secara positif dan signifikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini digolongkan sebagai jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis regresi 

linear berganda. Metode ini dipilih untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih agar menghasilkan penelitian yang objektif dan 

terukur. Pada riset ini mengkombinasikan data primer dan data sekunder guna mendapatkan 

informasi yang lebih komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur keterkaitan 

antar variabel menggunakan data numerik yang telah diolah dengan bantuan alat statistik. Data 

responden ini diperoleh dengan menyebarluaskan kuesioner melalui tatap muka dan platform 

media sosial (whatsapp dan instagram) menggunakan Google Form kepada mahasiswa aktif yang 

sedang menempuh pendidikan di kampus swasta di Kota Semarang. Sebagian kecil dari populasi 

target dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi yang akan dijadikan sampel, sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa generasi Z yang sedang menempuh pendidikan di universitas 
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swasta di Kota Semarang. Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik 

purposive sampling. Dalam riset ini ukuran sampel minimum didapat melalui jumlah indikator 

dikalikan 10 (sepuluh). Jumlah indikator dalam riset ini terdapat 14 indikator (10 x 14) sehingga 

ukuran sampel minimum adalah 140. Jumlah sampel yang diperoleh dalam riset ini adalah sebesar 

150 responden terpilih. Pemilihan responden dilakukan secara selektif sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Berikut ini adalah kriteria sampel dalam penelitian 

ini: 

1. Generasi Z usia pada rentang 17-25 tahun. 

2. Generasi Z yang memiliki sumber pendapatan. 

3. Generasi Z telah memiliki pengalaman berinvestasi. 

 

Tabel 2. Indikator dan Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 
Pengertian Indikator Variabel 

Pendapatan. 

(X1) 

 

Definisi pendapatan adalah sejumlah dana yang 

diperoleh setiap individu sebagai bentuk 

penghasilan dari perolehan usahanya, yang 

diterima pada waktu tertentu sesuai dengan 

aktivitasnya. Melalui pendapatan harian, 

mingguan, maupun bulanan. 

1. Jumlah 

pendapatan. 

2. Stabilitas 

pendapatan. 

3. Sumber 

pendapatan 

tambahan. 

4. Kepuasan 

terhadap 

pendapatan. 

Sumber : (Supeni et 

al, 2023). 

Literasi 

Keuangan. 

(X2) 

Pengertian literasi keuangan adalah sebuah 

pengetahuan dasar keuangan, dan kemampuan 

seseorang mengelola keuangan secara efektif 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan, 

guna mencapai kesejahteraan finansial. 

1. Pengetahuan 

konsep dasar 

keuangan. 

2. Pengetahuan 

investasi. 

3. Kemampuan 

mengelola dana. 

Sumber :  (Supeni et 

al, 2023). 

Persepsi 

Risiko. 

(X3) 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai pandangan 

seseorang dalam menilai segala kemungkinan 

terjadinya kerugian dalam sebuah keputusan. 

Setiap individu memiliki pandangan yang 

berbeda, karena persepsi risiko merupakan 

penilaian secara subjektif. 

1. Pemahaman 

tentang risiko 

investasi. 

2. Menghindari 

Risiko. 

3. Tingkat kesiapan 

untuk mengambil 

risiko. 

Sumber : (Saputro & 

Lestari, 2019). 

Keputusan 

Investasi 

(Y) 

Keputusan investasi didefinisikan sebagai 

sebuah proses pemilihan aset tertentu untuk 

mengalokasikan dana sebagai modal, dengan 

tujuan memperoleh imbal balik di masa 

mendatang. 

1. Rate of return. 

2. Return of risk. 

3. Jenis-jenis 

investasi. 

4. Hubungan return 

dan risk. 
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Variabel 

Penelitian 
Pengertian Indikator Variabel 

Sumber : (Supeni et 

al, 2023) dan 

(Safryani et al, 2020). 

Sumber: Artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data dari 150 responden terpilih sesuai dengan kriteria penelitian telah dianalisis dengan 

berbagai teknik statistik. Teknik statistik yang dinilai mencakup analisis deskriptif, uji normalitas 

dan reliabilitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, serta uji 

koefisien determinasi. Proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 30.0. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pendapatan_(X1) 150 10 20 16.50 2.132 

Literasi Keuangan_(X2) 150 10 20 15.89 1.980 

Persepsi Risiko_(X3) 150 5 20 15.70 2.667 

Keputusan 

Investasi_(Y) 
150 10 20 16.46 2.182 

Valid N (listwise) 150     

Sumber: Penulis, (2024) 

Pendekatan deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan gambaran variabel yang diteliti 

secara rinci dan sistematis melalui data yang telah dikumpulkan (Perwito et al, 2020). 

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa persebaran distribusi data 

cukup merata. Sebagian besar responden memiliki perbedaan nilai yang tidak jauh berbeda dari 

mean untuk setiap variabel. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas yang dilakukan menggunakan pendekatan pearson correlation untuk 

mengukur sebuah item pertanyaan dalam kuesioner sejauh mana mampu mencerminkan variabel 

yang ada dalam penelitian ini. Korelasi pearson dengan nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 dan 

pearson correlation positif maka dianggap item valid. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Kuesioner Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pendapatan (X1) 

Butir 1 ,637 <,001 Valid 

Butir 2 ,606 <,001 Valid 

Butir 3 ,629 <,001 Valid 

Butir 4 ,665 <,001 Valid 

Butir 5 ,634 <,001 Valid 

Literasi Keuangan (X2) 

Butir 1 ,670 <,001 Valid 

Butir 2 ,548 <,001 Valid 

Butir 3 ,668 <,001 Valid 

Butir 4 ,695 <,001 Valid 

Butir 5 ,648 <,001 Valid 

Persepsi Risiko (X3) 

Butir 1 ,677 <,001 Valid 

Butir 2 ,762 <,001 Valid 

Butir 3 ,713 <,001 Valid 

Butir 4 ,685 <,001 Valid 
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Sumber: Penulis, (2024) 

 

Berdasarkan rangkuman hasil uji validitas dalam tabel 4, secara keseluruhan item 

pertanyaan yang menjadi kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan valid. Berdasarkan tingkat 

signifikan sebesar 5%, r tabel dalam penelitian ini menunjukkan angka 0,1603. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa r hitung > r tabel, sehingga item pertanyaan dalam riset ini dapat dianggap 

valid. 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 

(X1) Pendapatan ,624 5 Reliabel 

(X2) Literasi Keuangan ,652 5 Reliabel 

(X3) Persepsi Risiko ,713 5 Reliabel 

(Y) Keputusan Investasi ,635 5 Reliabel 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi antara jawaban 

responden dengan item pertanyaan jika dilakukan pengujian secara berkala dalam kondisi yang 

sama. Pengujian reliabilitas data dilakukan guna memastikan bahwa item kuesioner yang 

digunakan reliabel. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah Cronbach’s Alpha, 

dengan kriteria nilai > 0,6 item kuesioner dinyatakan reliabel. Berdasarkan tabel 5, nilai 

cronbach’s alpha pada variabel pendapatan menunjukkan nilai sebesar 0,624, pada literasi 

keuangan adalah 0,652, dan untuk nilai persepsi risiko sebesar 0,713, serta nilai pada variabel 

keputusan investasi adalah 0,635. Maka, dapat dikatakan bahwa seluruh item pada variabel yang 

digunakan dalam riset ini diyakini dapat diandalkan yang artinya reliabel, dikarenakan nilai 

cronbach’s alpha > 0,6. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang terdiri dari serangkaian analisis yang dilaksanakan untuk 

membuktikan bahwa pendekatan regresi yang digunakan menunjukkan hubungan yang signifikan 

dan valid secara statistik (Hidayat et al, 2023). 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1.52008453 

Most Extreme Differences Absolute ,061 

Positive ,032 

Negative -,061 

Test Statistic ,061 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Butir 5 ,624 <,001 Valid 

Keputusan Investasi (Y) 

Butir 1 ,671 <,001 Valid 

Butir 2 ,432 <,001 Valid 

Butir 3 ,718 <,001 Valid 

Butir 4 ,655 <,001 Valid 

Butir 5 ,753 <,001 Valid 
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Sesuai dengan output tersebut, pengujian dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov. 

Pengujian normalitas diadakan bertujuan untuk membuktikan data residual dalam model regresi, 

berdistribusi normal ataukah tidak (Latifah & Juwita, 2022). Ketentuan dalam pengujian ini 

adalah nilai signifikan (p-value) > 0,05 maka data dianggap memenuhi asumsi normalitas, yang 

berarti data berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai (p-value) 

menunjukkan angka sebesar 0,200 di mana angka 0,200 > 0,05. Dapat diartikan bahwa pengujian 

normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov dalam pengujian ini menunjukkan data 

berdistribusi normal dan asumsi normalitas data terpenuhi. 

 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.751 .672  2.607 .010 

Pendapatan (X1) .068 .054 .155 1.271 .206 

Literasi Keuangan 

(X2) 

-.104 .056 -.219 -1.850 .066 

Persepsi Risiko 

(X3) 

-.002 .034 -.007 -.069 .945 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan guna mengidentifikasi apakah 

perbedaan varian residual yang konstan di seluruh rentang nilai variabel independen dapat 

ditemukan. Dalam riset ini, metode uji glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Jika 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05, data dinyatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Berdasarkan tabel 7, memperlihatkan nilai signifikan seluruh variabel independen yang telah 

dianalisis lebih besar dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa data penelitian ini tidak mengindikasi 

terjadinya heteroskedastisitas dan dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi kriteria heteroskedastisitas. 

 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance. VIF. 

1 Pendapatan (X1) .452 2.215 

Literasi Keuangan (X2) .479 2.087 

Persepsi Risiko (X3) .717 1.394 

a. DependentVariable : Keputusan_Investasi (Y) 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai langkah 

untuk mengidentifikasi seberapa kuat hubungan antar variabel independen. Untuk mengetahui 

adanya multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Dengan ketentuan nilai VIF >10, dapat dipastikan terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. Sebaliknya, jika nilai VIF <10 dan nilai tolerance > dari 0,1, maka dianggap tidak 

menjadi masalah multikolinearitas dalam model data. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 

untuk seluruh variabel independen. Dapat diartikan bahwa antara variabel independen satu 

dengan lainnya tidak terjadi masalah. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda, yang mengasumsikan bahwa pangkat dari semua 

parameternya berada pada pangkat satu, disebut dengan linear. Dikatakan regresi berganda jika 

variabel independen pada riset lebih dari dua. Metode analisis ini merupakan metode yang kuat 

untuk mengevaluasi apakah variabel independen dapat memberikan pengaruh kepada variabel 

dependen secara keseluruhan. 

 

Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 3.021 1.100  2.745 .007 

Pendapatan (X1) .415 .088 .405 4.724 <.001 

Literasi Keuangan 

(X2) 
.261 .092 .237 2.842 .005 

Persepsi Risiko (X3) .156 .056 .191 2.803 .006 

a. DependentVariable: Keputusan_Investasi(Y) 

Sumber: Penulis, (2024) 

 

Merujuk pada tabel 9, formula untuk regresi linear berganda penelitian ini dapat 

dirumuskan, sebagai berikut: 

 

Y = 3,021 + 0 ,405 X1 + 0,237 X2 + 0,191 X3 

 

Seluruh variabel independen dalam riset ini memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Nilai konstanta menunjukkan angka 3,021 dengan signifikansi 0,007, 

yang artinya seluruh variabel independen bernilai nol, sehingga nilai rata-rata keputusan investasi 

adalah 3,021. Pada variabel pendapatan nilai konstanta sebesar 0,405 memperlihatkan bahwa 

setiap kenaikan 1 unit variabel pendapatan, keputusan investasi juga ikut meningkat. Kemudian, 

nilai konstanta pada variabel literasi keuangan sebesar 0,237 memperlihatkan bahwa peningkatan 

1 unit pada literasi keuangan, keputusan investasi juga ikut meningkat. Selanjutnya, variabel 

persepsi risiko dengan nilai konstanta 0,191 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

variabel persepsi risiko, keputusan investasi akan ikut meningkat. Hasil berikut memperlihatkan 

bahwa keputusan investasi mahasiswa generasi Z di universitas swasta di Kota Semarang 

dipengaruhi secara positif signifikan oleh pendapatan, literasi keuangan, serta persepsi risiko. 

 

Uji Hipotesis 

Riset ini mengajukan tiga hipotesis yang akan dinilai menggunakan uji t (uji parsial). 

Pengujian uji parsial dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi probabilitas. Jika nilai 

signifikansi probabilitas < 0,05 artinya hipotesis diterima. Dapat diketahui ketiga variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Begitu dengan 

sebaliknya, jika nilai Sig. probabilitas > 0,05 berarti hipotesis tidak diterima, apabila variabel (X) 

secara individu tidak mempengaruhi variabel (Y). Berdasarkan tabel 9, menunjukkan bahwa 

ketiga variabel bebas dalam penelitian memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. Variabel pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 4,724 dengan 

probabilitas signifikansi < 0,001, yang membuktikan bahwa pendapatan berpengaruh secara 

positif signifikan pada keputusan investasi. Maka, H1 diterima. Variabel literasi keuangan 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,842 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,005, artinya 

literasi keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap keputusan investasi. Maka, H2 

diterima. Variabel persepsi risiko memiliki nilai t sebesar 2,803 dan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,006. Artinya persepsi risiko memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. Maka, H3 diterima. 
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Tabel 10. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model 
R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1. .717a .515 .505 1.536 

a. Predictors : (Constant), Persepsi Risiko (X3), Literasi Keuangan (X2), Pendapatan (X1) 

b. DependentVariable: Keputusan Investasi (Y) 

Sumber: Penulis, (2024) 

Pengujian ini sering dilakukan dalam analisis regresi guna mengetahui seberapa kuat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Seperti yang ada pada tabel 10, Adjusted 

R- Square dalam penelitian ini memperlihatkan angka sebesar 0,505 atau 50,5%. Artinya, 50,5% 

keputusan investasi dapat diuraikan oleh faktor pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko. 

Sementara itu sisanya dapat dijelaskan oleh faktor di luar model penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil ini dibuktikan melalui t-value yang memiliki nilai 4,724 dan nilai signifikansi < 

0,001. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), pendapatan memiliki hubungan erat dengan 

kontrol perilaku yang dirasakan. Pendapatan memiliki pengaruh secara positif signifikan pada 

keputusan investasi di kalangan mahasiswa aktif generasi Z, khususnya di Kota Semarang. Dalam 

penelitian (Sartika, 2020) mengutip (Ajzen, 1991), mengatakan bahwa kontrol perilaku yang 

dirasakan mengacu pada pandangan seseorang terhadap kemampuan atau sumber daya yang 

dimilikinya untuk melakukan tindakan tertentu dalam hal berinvestasi. Dapat dijelaskan bahwa, 

hubungan antara pendapatan dan keputusan investasi memiliki arah yang sama serta 

menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara pendapatan dengan keputusan investasi tidak 

terjadi secara kebetulan. Oleh karena itu, semakin besar total pendapatan yang dimiliki seseorang, 

maka semakin besar pula kemungkinan dana yang dialokasikan untuk berinvestasi. 

Penelitian ini mendukung studi yang dilakukan oleh (Megasari & Nur, 2022), bahwasannya 

pendapatan memberikan andil dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Pendapatan 

yang diperoleh dan dikelola dengan baik serta digunakan secara bijaksana, memberikan dampak 

yang positif untuk kondisi finansial Gen Z jangka panjang. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Aryaputra & Gustyana, 2022), keputusan investasi pada usia produktif dipengaruhi oleh faktor 

pendapatan. Maka, indikator - indikator pendapatan, seperti sumber pendapatan tambahan, jumlah 

pendapatan yang diterima, stabilitas pendapatan, dan kepuasan terhadap pendapatan memberikan 

peran yang cukup besar dalam mempengaruhi keputusan investasi. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 
Mayoritas mahasiswa Gen Z universitas swasta di Kota Semarang memiliki budaya literasi 

yang tinggi. Hal ini bisa dibuktikan melalui nilai t hitung literasi keuangan sebanyak 2,842 dan 

nilai sig. 0,005 < 0,05. Pada riset ini ditemukan bahwasannya literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Gen Z. Artinya, semakin 

tinggi literasi keuangan mahasiswa Gen Z, maka semakin tepat pula mereka dalam mengambil 

keputusan investasi sesuai dengan kondisi keuangannya. Literasi keuangan dalam lingkup ini 

meliputi pemahaman mahasiswa Gen Z terhadap konsep dasar keuangan, pengetahuan investasi, 

dan kemampuan mahasiswa Gen Z dalam mengelola dana. Berdasarkan (TPB), literasi keuangan 

dikaitkan dengan persepsi kontrol perilaku yang dirasakan. Seseorang yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang besar cenderung akan bersikap lebih positif dan percaya diri dalam 

menetapkan keputusan investasi yang kompleks. 

Riset ini selaras dengan riset (Supeni et al, 2023), mahasiswa Gen Z dengan literasi 

keuangan yang baik, mampu mengatur keuangan secara tepat sesuai skala prioritas, jenis lembaga 

keuangan yang berbeda, serta fungsi dalam mendorong pengelolaan keuangan pribadi dan cara 

menyikapi inflasi. Dalam penelitiannya, (Tannady et al, 2022), mengemukakan bahwasannya 

literasi keuangan yang baik digunakan tidak hanya untuk kebutuhan semata saja, melainkan 
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dengan literasi keuangan yang baik mahasiswa Gen Z memiliki kesadaran penuh dampak 

keuntungan berinvestasi dengan kemampuan memilih instrumen investasi yang lebih tepat sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Hasil riset ini diperkuat dengan studi yang telah 

dilakukan oleh (Hidayat et al, 2023), menyatakan bahwasannya literasi keuangan berdampak 

positif secara signifikan pada keputusan investasi. Jika seluruh mahasiswa generasi Z memiliki 

pemahaman terkait manajemen keuangan yang memadai, pengelolaan keuangan secara bijak serta 

pengambilan keputusan investasi secara tepat akan terasa lebih mudah tercapai, sehingga 

kesejahteraan finansial di masa mendatang dapat dicapai. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Dapat dilihat melalui hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan, nilai t pada variabel persepsi risiko menunjukkan angka sebesar 

2,803 serta nilai sig. 0,006 < 0,05. Pada riset ini, persepsi risiko mempengaruhi keputusan 

investasi secara positif signifikan. Riset ini mengungkapkan bahwa, mayoritas Gen Z memiliki 

persepsi risiko yang lebih rasional, di mana mahasiswa Gen Z cenderung lebih bijaksana dalam 

menentukan keputusan investasi berdasarkan risiko yang kemungkinan akan dihadapi. Seseorang 

memiliki pemahaman pada persepsi risiko dalam berinvestasi cenderung akan lebih siap dalam 

menghadapi konsekuensi bahwa seluruh instrumen investasi mengandung tingkat risiko yang 

berbeda. Hasil riset ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Tannady et al, 2022) 

bahwasanya Gen Z memiliki persepsi yang baik terhadap risiko akan lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan investasi. Investasi dengan tingkat risiko yang tinggi cenderung 

menawarkan potensi keuntungan yang lebih besar, sedangkan investasi dengan risiko yang rendah 

cenderung memperoleh keuntungan yang lebih kecil. 

Dalam penelitian, persepsi risiko memainkan peran penting dalam menentukan keputusan 

investasi mahasiswa, terutama saat dihadapkan dengan pilihan instrumen investasi yang memiliki 

potensi keuntungan yang tinggi dengan risiko kerugian yang tinggi atau keuntungan yang rendah 

namun tidak terlalu berisiko. Hal tersebut selaras dengan yang dijelaskan dalam (TPB), persepsi 

terhadap risiko memiliki kontrol perilaku yang dirasakan dan sikap yang berpengaruh terhadap 

investasi. (Hidayat et al, 2023) mengatakan persepsi mahasiswa terhadap risiko investasi akan 

membantu mahasiswa dalam menghindari penipuan investasi dan meminimalisir kerugian yang 

berlebih. Namun, berbeda dengan temuan yang ditemukan oleh (Mutawally & Asandimitra, 2019) 

bahwasanya risk perception tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa, 

dengan alasan mahasiswa cenderung mengambil sebuah keputusan yang praktis serta 

mengabaikan kerugian yang ada. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko 

merupakan bagaimana cara seseorang mengevaluasi berbagai macam kerugian yang 

kemungkinan akan muncul setelah mengambil keputusan investasi. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan analisa data, hasil serta pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti 

tentang pengaruh pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko pada keputusan investasi. 

Studi ini dapat menyimpulkan bahwa variabel pendapatan memiliki peran yang lebih tinggi ketika 

mempengaruhi pengambilan keputusan investasi bagi mahasiswa generasi Z di universitas swasta 

di Kota Semarang. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi lebih besar dibandingkan dengan 

variabel lainnya. Dengan meningkatnya jumlah pendapatan yang dimiliki, maka semakin besar 

pula kemungkinan mahasiswa mengalokasikan dananya untuk berinvestasi. Selain pendapatan, 

pengaruh literasi keuangan serta persepsi risiko juga memberikan dampak yang positif secara 

signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi mahasiswa generasi Z di universitas swasta 

Kota Semarang. Hal tersebut membuktikan bahwa mayoritas mahasiswa swasta generasi Z 

memiliki tingkat literasi yang tinggi dan persepsi risiko yang rasional. Sehingga membuat mereka 

cenderung lebih baik dalam mengelola keuangan pribadi serta lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan investasi yang tepat. Mahasiswa merasa lebih siap untuk menghadapi 

konsekuensi bahwa seluruh instrumen investasi memiliki risiko yang berbeda. Dengan 

pengetahuan keuangan yang memadai, individu dapat mengelola pendapatan yang dimiliki secara 
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bijak untuk menentukan keputusan investasi dengan meminimalisir risiko kerugian yang ada, 

sehingga dapat mencapai kesejahteraan serta kebebasan finansial di masa depan. Penelitian ini 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa pendapatan, literasi keuangan, dan persepsi risiko adalah 

aspek penting yang mempengaruhi mahasiswa generasi Z di universitas swasta di Kota Semarang 

pada pengambilan keputusan investasi. 
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